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ABSTRACT

To April 2021, COVID-19 cases in Indonesia reaches 1.668.368 with the death cases are 45.334. The
increasing death cases due to COVID-19 worldwide and the presence of 14 employess exposed to
COVID-19 in the project area specifically encouraged this study. This study aims to observe the
relationship between individual factors and the risk perception againts COVID-19 among the
employess in LRT Project PT X during April-May 2021. The results revealed that based on the
individual factors, the composition of the respondents are 83,3% of male, aged 20-30 years old
(56,7%), hold a bachelor degree (58,3%), have not infected with COVID-19 (88,3%), and do not have
a chronic disease (100%). Overall, the risk perception of the respondents is relatively high (51,7%;
n=62), and as much as 48,3% (n=58) of respondents have low risk perception against COVID-19. The
result of the risk perception analysis showed that the factor of age has a significant relationship with
the level of risk perception, level of knowledge, potential impact, readiness and self-efficacy, fear,
severity, and voluntary of risk. The factor of gender is significantly related to readiness and self-
efficacy, novelty, and severity. The education level is known to have a significant relationship with the
entire variabels of risk perception. However, the factor of COVID-19 infected history is significantly
related to the knowledge level, control over risk, and novelty. The health status of the respondents has
a constant value because no respondent has a chronic disease so its relationship to other variables
cannot be statistically made.
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ABSTRAK

Kasus COVID-19 di Indonesia hingga April 2021 mencapai 1.668.368 dengan angka kematian
mencapai 45.334. Meningkatnya kasus kematian akibat COVID-19 di seluruh dunia dan adanya 14
karyawan yang terpapar COVID-19 di wilayah kerja proyek ini secara khusus menjadi latar belakang
dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan faktor individu terhadap
persepsi risiko pada karyawan proyek LRT PT X terhadap COVID-19 selama April-Mei 2021. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan faktor individunya, komposisi responden terdiri atas
responden pria (83,3%), 56,7% responden berusia 20-30 tahun, berpendidikan Sarjana (58,3%), belum
pernah terjangkit COVID-19 (88,3%), dan tidak memiliki penyakit kronis (100%). Secara keseluruhan,
mayoritas tingkat persepsi risiko responden adalah tinggi (51,7%; n=62), dan sebanyak 48,3% (n=58)
memiliki tingkat persepsi risiko rendah. Hasil analisis persepsi risiko menunjukkan bahwa faktor usia
memiliki hubungan signifikan terhadap tingkat persepsi risiko, tingkat pengetahuan, potensi dampak,
kesiapan dan efikasi diri, ketakutan, keparahan, dan kesukarelaan risiko. Faktor jenis kelamin
berhubungan secara signifikan dengan kesiapan dan efikasi diri, kebaruan, dan keparahan. Faktor
tingkat pendidikan diketahui memiliki hubungan signifikan dengan semua variabel persepsi risiko.
Berbeda dengan faktor riwayat COVID-19 yang berhubungan signifikan dengan variabel tingkat
pengetahuan, control over risk, dan kebaruan. Status kesehatan responden memiliki nilai konstan karena
tidak ada responden yang memiliki penyakit kronis sehingga hubungannya terhadap variabel lain tidak
dapat dihitung secara statistik.

Kata Kunci  : Umur, COVID-19, Faktor Individu, Proyek LRT, Persepsi Risiko
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PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 (COVID-
19) adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2)
(World Health Organization, 2020). Data
sebaran COVID-19 di 223 negara di dunia
menunjukkan adanya 151.739.795 individu
terkonfirmasi  positif COVID-19 dan
sebanyak 3.320.750 individu meninggal
dunia. Hingga April 2021, kasus COVID-
19 di Indonesia mencapai 1.668.368 dengan
angka kematian mencapai  45.334.
Meningkatnya kasus kematian akibat
COVID-19 di seluruh dunia menjadi latar
belakang pentingnya pemahaman tentang
persepsi risiko (Bavel et al., 2020).

Melalui pembelajaran pada masa
pandemi di masa lalu, keberhasilan
kebijakan untuk memperlambat penularan
cepat pada penyakit yang sangat menular
bergantung pada persepsi akurat publik
tentang faktor risiko pribadi dan sosial.
Perilaku manusia secara fundamental dapat
mempengaruhi  penyebaran  penyakit
pandemi (Epstein et al., 2008; Funk et al.,
2009); Reluga, 2020; Bavel et al., 2020).

Menurut Dryhurst et al. (2020),
seseorang Yyang memiliki pengalaman
pribadi dengan virus dapat lebih merasakan
risiko. Hasil efikasi menunjukan Kkorelasi
positif antara efikasi pribadi dengan
persepsi risiko, sementara kepercayaan
pada pemerintah berkorelasi negatif
sehingga rata-rata orang memiliki persepsi
risiko yang lebih rendah.

Sebagai perusahaan konstruksi dan
menjalankan proyek pembangunan Lintas
Rel Terpadu (LRT) dimana target
pengoperasian harus tepat waktu, maka
selama pandemi COVID-19 PT X tetap
menjalankan pekerjaan yang berisiko tinggi
dalam penularan COVID-19. Telebih,
terdapat sekitar 14 karyawan yang pernah
terpapar COVID-19 selama bekerja di
proyek tersebut. Maka dari itu, analisa
persepsi risiko terhadap COVID-19 perlu
dilakukan pada karyawan di PT X.

Secara umum, tujuan penelitian ini
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adalah  mengetahui  hubungan faktor
individu terhadap persepsi risiko para
karyawan proyek LRT PT X terhadap
COVID-19 selama periode April-Mei 2021.
Penelitian ini difokuskan pada faktor
individu dan persepsi risiko COVID-19.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan tambahan referensi dan
menjadi umpan balik bagi perusahaan dan
pemerintah dalam menangani pandemi
COVID-19.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan
April — Mei 2021 di wilayah proyek LRT
Jakarta, Bogor, Depok, dan Bekasi.
Responden dalam penelitian ini adalah
karyawan proyek LRT di PT X yang
bekerja selama pandemi COVID-19

sebanyak 120 orang.
Penelitian ini merupakan penelitian
observasional melalui pendekatan

kuantitatif menggunakan desain penelitian
cross sectional. Variabel independen
berupa faktor individu (usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, riwayat terjangkit
COVID-19, dan status kesehatan), variabel
dependen meliputi tingkat pengetahuan,
persepsi potensi dampak, persepsi kesiapan
dan efikasi diri, persepsi control over risk,
persepsi ketakutan, persepsi kebaruan,
persepsi keparahan, persepsi voluntary of
risk, persepsi kepercayaan pada sumber
informasi, dan persepsi kepercayaan pada
organisasi.

Jenis data pada penelitian ini adalah
data primer. Peserta survey menjawab
pertanyaan melalui kuesioner elektronik
menggunakan sistem informasi terpadu
perusahaan, sehingga hanya karyawan yang
mendapatkan email saja yang mengisi
kuesioner. Kuisioner penelitian
mengadopsi dari SURVEY TOOL AND
GUIDANCE; Rapid, simple, flexible
behavioural insights on COVID-19 yang
diterbitkan oleh WHO (2020) dengan
beberapa modifikasi.

Pengolahan data dilakukan dengan
analisis  bivariat  chi-square  yang
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menghubungkan  variabel  independen
terhadap variabel dependen menggunakan
perangkat lunak SPSS. Uji validitas
dilakukan untuk kebenaran pengukuran
instrumen  penelitian, sedangkan uji
reabilitas  dilakukan  untuk  melihat
konsistensi dan kepercayaan hasil ukur.

HASIL

Karakteristik Sosiodemografi

Karakteristik sosiodemografi
responden disajikan pada Tabel 1. Dari 120
responden, sebanyak 56,7% (n=68)
responden berusia 20-30 tahun, kemudian
27,5% (n=33) responden berusia 31-40
tahun, dan 15,8% (n=19) responden berusia
41-50 tahun. Mayoritas merupakan
responden pria (83,3%; n=100), sedangkan
responden  wanita  16,7%  (n=20).
Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas
responden berpendidikan S1 (58,3%,
n=70). Sebanyak 11,7% (n=14) pernah
terjangkit COVID-19 dan 88,3% (n=106)
lainnya tidak pernah terjangkit COVID-19.
Sementara itu, seluruh responden (N=120)
tidak memiliki penyakit kronis.

Tabel 1 Karakteristik Sosiodemografi
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Gambaran Persepsi Risiko

Secara umum, tingkat persepsi risiko
dapat dilihat pada Tabel 2. Mayoritas
tingkat persepsi risiko responden adalah
tinggi dengan persentase 51,7% (n=62),
dan sebanyak 48,3% (n=58) memiliki
tingkat persepsi risiko rendah.

Tabel 2 Tingkat Persepsi Risiko

Variabel N=120
Tinggi Rendah
(n; %) (n; %)
Tingkat Persepsi 62 58
Risiko (51,7%) (48,3%)

Secara lebih detail, tingkat persepsi
risiko pada masing-masing variabel tertera
pada Tabel 3. Tingkat persepsi tinggi
sebesar 54,2% (n=65) pada variabel
pengetahuan; 61,7% (n=74) pada persepsi
potensi dampak; 63,3% (n=76) pada
persepsi kesiapan dan efikasi diri; 5,8%
(n=7) pada persepsi control over risk;
55,8% (n=67) pada persepsi ketakutan;
66,7% (n=80) pada persepsi keparahan;
50% (n=60) pada persepsi kesukarelaan;
dan 72,5% (n=87) pada persepsi kebaruan
jenis penyakit.

Selain persepsi risiko di atas, peneliti
juga melihat tingkat kepercayaan para
responden pada sumber informasi terkait
COVD-19. Sebanyak 39,2% (n=47)
mempercayai Berita Daring sebagai media
informasi dalam memberitakan terkait
COVID-19, kemudian disusul dengan
jurnal (26,7%); televisi (20,8%); sosial
media (10%); dan radio (3,3%).

Tabel 4 Kepercayaan pada Sumber

Kategori Frekuensi Persentase
Umur (N=120 orang)

20-30 Tahun 68 56.7%
31-40 Tahun 33 27.5%
41-50 Tahun 19 15.8%
Jenis Kelamin (N=120 orang)

Pria 100 83.3%
Wanita 20 16.7%
Tingkat Pendidikan (N=120 orang)

SMA 29 24.2%
Diploma 20 16.7%
S1 70 58.3%
S2 1 0.8%
Riwayat COVID-19 (N=120 orang)

Pernah 14 11.7%
Tidak Pernah 106 88.3%
Riwayat Penyakit (N=120 orang)

Penyakit Kronis 0 0.0%
Tidak 120 100.0%

Informasi
Kepercayaan pada Sumber N=120

Informasi n %
TV 25 20.8
Berita online 47 39.2
Jurnal 32 26.7
Sosial Media 12 10
Radio 4 3.3
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Tabel 3 Tingkat Persepsi Risiko Berdasarkan Variabel Independen

Dimensi Rata-rata Persepsi Risiko Frekuensi Persentase
Tinggi 65 54,2 %
Pengetahuan 0,54
g Rendah 55 45,8 %
. Tinggi 74 61,7 %
Potensi Dampak 0,62
Rendah 46 38,3 %
Kesiapan dan 0.63 Tinggi 76 63,3%
Efikasi Diri ' Rendah 44 36,7%
. Tinggi 7 5,8 %
Control over risk 0,06
Rendah 113 94,2 %
Tinggi 67 55,8 %
Ketakutan 0,56
Rendah 53 44,2 %
Lama 33 27,5%
Kebaruan 0,73 )
Baru 87 72,5%
Tinggi 80 66,7 %
Keparahan 0,67
P Rendah 40 333 %
. Tinggi 60 50 %
Kesukarelaan risiko 0,50
Rendah 60 50 %

Di sisi lain, sebagian besar responden
(58,3% atau n=70) mempercayai HSE/K3
sebagai  organisasi yang  bertugas
memberikan informasi atau berita terkait
COVID-19, disusul oleh Top Management
(30,8%), kemudian dokter (9,2%), dan
terakhir adalah bagian SDM (1,7%).

Tabel 5 Kepercayaan pada Organisasi

Organisasi N=120
n %
Dokter 11 9.2
HSE/K3 70 58.3
SDM 2 1.7
Top management 37 30.8
Hubungan Persepsi Risiko dengan

Karakteristik Sosiodemografi

Hasil analisis hubungan antara persepsi
risiko dengan karakteristik sosiodemografi
disajikan pada Tabel 5.6. Berdasarkan hasil
analisis diperolen bahwa faktor usia
memiliki  hubungan yang signifikan

terhadap persepsi risiko (p=0,000), tingkat
pengetahuan (p=0,001), potensi dampak
(p=0,001), kesiapan dan efikasi diri
(p=0,000), ketakutan (p=0,000), keparahan
(p=0,000), dan kesukarelaan risiko
(p=0,000). Sementara itu, faktor jenis
kelamin berhubungan secara signifikan
dengan kesiapan dan efikasi diri (p=0,002),

kebaruan (p=0,028), dan keparahan
(p=0,030). Faktor tingkat pendidikan
diketahui  memiliki  hubungan yang

signifikan dengan semua variabel persepsi
risiko. Berbeda dengan faktor riwayat
COVID-19, dimana hanya berhubungan
secara signifikan dengan variabel tingkat
pengetahuan (p=0,001), control over risk
(p=0,034), dan kebaruan (p=0,000). Status
kesehatan responden memiliki nilai
konstan, yang berarti tidak ada responden
yang memiliki penyakit kronis sehingga
hubungannya terhadap variabel lain tidak
dapat dihitung secara statistik.
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Tabel 6 Asosiasi Persepsi Risiko dengan Karakteristik Sosiodemografi (a) Usia, (b) Jenis
Kelamin, (c) Tingkat Pendidikan, (d) Riwayat COVID-19, (e) Penyakit Kronis

Persepsi Usia (tahun) P Persepsi Jenis Kelamin P Value
Risiko 20-30 31-40 41-50 Value Risiko Pria Wanita
Tingkat Persepsi Risiko Tingkat Persepsi Risiko
Tingai 46 6 10 Tinaai 50 11
99 5765% 18,18% 52,63% 99 50% 55%
0,000 0,567
Rendah 22 27 S Rendah 50 9
32,33% 81,82% 47,37% 50% 45%
Tingkat Pengetahuan Tingkat Pengetahuan
Tinagi 30 27 8 Tinqai 53 12
9 441%  818%  42,1% 99 53%  60%
0,001 0,179
Rendah 38 6 11 Rendah a7 8
55,9% 18,2% 57,9% 47% 40%
Potensi Dampak Potensi Dampak
Tinaai 34 29 11 Tingai 15 59
9" 5000  87.9%  57.9% 99 75%  59%
0,001 0,296
Rendah 3% 4 8 Rendah S 4l
50.0% 12.1% 42.1% 25% 41%
Control over risk Control over risk
. . 5 1 1 . . 5 2
Tinggl 7 494 3% 5.3% Tinggi 5% 10%
0,656 0,330
Rendah 63 32 18 Rendah % 18
92.6% 97% 94.7% 95% 90%
Kesiapan dan Efikasi Diri Kesiapan dan Efikasi Diri
Tingai 31 26 19 Tinaai 70 6
99" 456%  78.8%  100% 99 70% 30%
0,000 0,002
Rendah 37 ! 0 Rendah 30 14
54.4% 21.2% 0% 30% 70%
Ketakutan Ketakutan
Tinagi 19 29 14 Tingai 13 54
99" 279%  87.9%  73.7% 99 65%  54%
0,000 0,366
Rendah 49 4 5 Rendah ! 46
72.1% 12,1% 26.3% 35% 46%
Kebaruan Kebaruan
Baru 23 4 6 Tinggi 23 10
33.8%  12.1%  31.6% 99 23% 50%
0,066 0,028
Lama 45 29 13 Rendah 77 10
66.2% 87.9% 68.4% 7% 50%
Keparahan Keparahan
Tingai 45 30 5 Tinqai 62 18
99" 66206  90.9% = 26.3% 99 62% 90%
0,000 0,030
Rendah 23 3 14 Rendah 38 2
33.8% 9.1% 73.7% 38% 10%
Kesukarelaan Risiko Kesukarelaan Risiko
29 6 . . 53 7
Terpaksa  ae000  g7.0%  31.6% Tinggl 5305 3504
0,000 0,221
Tidak 43 4 13 Rendah 27 13
63.2% 12.1% 68.4% 47% 65%
(€)) (b)
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Tingkat Pendidikan

Persepsi Risiko SMA D3 S1 5 P Value
Tingkat Persepsi Risiko
Tingai 15 0 43 0
ingg 51,72% 0%  6143% 0% | gooo
Rendah 14 20 27 1 !
enda 4828% 100%  3857%  100%
Tingkat Pengetahuan
L 26 0 48 0
Tinggl 897% 0.0% 686% 0% o0
Rendah 3 20 22 1 ,
10.3% 100% 31.4% 100%
Potensi Dampak
N 27 0 54 0
Tingg! 931%  00% 771% 0%  goo0
Rendah 2 20 16 1 ’
6.9% 100% 22.9%  100%
Control over risk
Tinggi 1 0 S 1
3.4% 0.0% 7.1% 100% 0034
Rendah 28 20 65 0 !
96.6%  100% 92.9%  0.0%
Kesiapan dan Efikasi Diri
Tinggi 3 20 52 1
10.3% 100.0% 74.3% 100.0% 0.000
Rendah 26 0 18 0 '
89.7% 0.0% 25.7% 0.0%
Ketakutan
L 16 20 30 1
Tingg! 5520  100% 42.2% 100% | 0%
Rendah 13 0 40 0
44.8% 0.0% 57.1% 0.0%
Kebaruan
Tinggi 14 2 17 0
48.3% 10.0% 24.3% 0.0% 0.016
Rendah 15 18 53 1 '
51.7% 90.0% 75.7% 100.0%
Keparahan
Tinggi 26 0 54 0
89.7% 0.0% 77.1% 0.0% 0.000
Rendah 3 20 16 1 ’
10.3% 100.0% 22.9% 100.0%
Kesukarelaan Risiko
Tinggi 14 0 46 0
48.3% 0.0% 65.7% 0.0% 0000
Rendah 15 20 24 1 !
51.7% 100.0% 34.3% 100.0%
(©)
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Riwayat COVID-19

Penyakit Kronis

Persepsi Risiko Ya Tidak P Value Persepsi Risiko Ya Tidak P Value
Tingkat Persepsi Risiko Tingkat Persepsi Risiko
o 5 57 . 0 62
Tinggi 35.71%  53.77% Tinggl 0.0%  51,67%
9 49 0,324 0 58 )
Rendah 6420%  46.23% Rendah 0.0%  48.33%
Tingkat Pengetahuan Tingkat Pengetahuan
. 3 71 o 0 71
Tinggi 78.6%  67.0% Tinggi 0.0%  67.0%
Rendah 11 35 0008 Rendah 0 35 -
21.4% 76.1% 0.0%  76.1%
Potensi Dampak Potensi Dampak
- 7 74 N 0 81
Tinggi 50.0%  69.8% Tinggi 00%  67,5%
7 32 0,223 0 39 -
Rendah 50.0%  30.2% Rendah 00%  32,5%
Control over risk Control over risk
. 3 4 . 0 7
Tinggl 21.4%  3.8% Tinggi 00%  58%
' ) 0,034 : ; -
11 102 dah 0 113
Rendah 786%  96.2% Renda 0.0%  94.2%
Kesiapan dan Efikasi Diri Kesiapan dan Efikasi Diri
. 10 4 . 0 76
Tinggi 13,16%  9,09% Tinggi 00%  63,3%
0,709 -
Rendah 66 40 Rendah 0 a4
86,84%  90,91% 0.0%  36,7%
Ketakutan Ketakutan
. 7 60 N 0 67
Tinggi 50.0%  56.6% Tinggi 0.0%  55.8%
7 46 0,640 0 53 -
Rendah 50.0%  43.4% Rendah 00%  44.2%
Kebaruan Kebaruan
N 10 4 N 0 33
Tinggi 30,30%  4,60% Tinggi 00%  27,5%
Rendah 23 83 o000 Rendah 0 87 -
69,70%  95,40% 0.0%  82,5%
Keparahan Keparahan
Tinggi 10 4 Tinggi 0 80
12,50%  10,00% 0.0%  66,7%
0,772 B
Rendah 70 36 Rendah 0 40
87,50%  90,00% 0.0%  33,3%
Kesukarelaan Risiko Kesukarelaan Risiko
Tinggi 8 6 Tinggi 0 60
13,33%  10,00% 0.0%  50,0%
52 54 0,776 0 60 i
Rendah 86,67%  90,00% Rendah 0.0%  50.0%
(d) (e)
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PEMBAHASAN
Analisis Hubungan Faktor Individu
terhadap Tingkat Persepsi Risiko

Faktor usia dan tingkat pendidikan
memiliki hubungan yang signifikan dengan
tingkat persepsi risiko (p<0,05).

Penelitian ini menunjukkan bahwa
kelompok wusia 20-30 tahun memiliki
tingkat persepsi risiko tinggi (67,65%)
dibandingkan dengan usia 41-50 tahun
(53,63%) dan usia 31-40 tahun (18,18%).
Artinya, rentang usia 20-30 tahun lebih
memperhatikan risiko COVID-19. Hal ini
sejalan dengan penelitian Bruine de Bruin
(2020); Pasion et al. (2020); dan
Guastafierro et al. (2021) dimana kelompok
dewasa awal cenderung memiliki persepsi
risiko lebih tinggi. Hal ini terjadi pada PT
X karena responden usia 20-30 tahun
cenderung memiliki emosi yang lebih postif
dalam menghadapi COVID-19.

Berdasarkan tingkat pendidikannya,
tingkat persepsi risiko tinggi mayoritas
dimiliki responden S1 (61,43%), kemudian
disusul oleh responden SMA (51,72%).
Tingginya persepsi risiko pada responden
dengan tingkat pendidikan S1 dan SMA
terjadi karena pengetahuan merupakan
salah satu bagian dari dimensi kognitif
literasi kesehatan. Pengetahuan terkait
COVID-19 tidak hanya membantu orang
memahami perilaku protektif yang harus
diterapkan, tetapi juga dapat memengaruhi
motivasi untuk patuh.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
Rattay et al. (2021) yang menyebutkan
bahwa pria berpendidikan tinggi lebih
khawatir tentang COVID-19, kemudian
kepatuhan lebih tinggi untuk mencuci
tangan ditemukan pada wanita
berpendidikan tinggi, dan kepatuhan lebih
tinggi dalam menjaga jarak ditemukan pada
pria berpendidikan tinggi. Sementara itu,
responden Diploma dan S2 seluruhnya
memiliki tingkat persepsi risiko rendah
yang dinilai berkaitan dengan sumber
informasi  yang dipercaya, dimana
mayoritas responden lebih percaya pada
berita online dan media sosial (39.2% dan
10%), dibandingkan dengan sumberdaya
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kesehatan masyarakat sehingga
mempengaruhi tingkat persepsi seseorang
(Gecger et al., 2020). Fakta bahwa informasi
yang salah tentang COVID-19 tersebar luas
di media sosial relevan dengan temuan
Islam et al. (2020).

Analisis Hubungan Faktor Individu
terhadap Tingkat Pengetahuan

Faktor usia, tingkat pendidikan, dan
riwayat COVID-19 memiliki hubungan
yang signifikan dengan tingkat persepsi
risiko (p<0,05).

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
kelompok usia 31-40 tahun memiliki
tingkat pengetahuan lebih tinggi (81,8%)
dibandingkan dengan usia 20-30 tahun
(44,1%) dan usia 41-50 tahun (42,1%). Hal
ini didukung oleh penelitian Pangesti
(2012) yang menjelaskan bahwa kelompok
usia 31-40 tahun memiliki kemampuan
kognitif yang baik. Semakin bertambah
usia maka semakin berkembang pula daya
tangkap dan pola pikirnya, sehingga
pengetahuan semakin baik (Erdian, 2009).

Berdasarkan tingkat pendidikannya,
diketahui bahwa responden SMA memiliki
tingkat pengetahuan yang baik (89,7%),
kemudian disusul oleh responden S1
(68,6%), sementara itu seluruh responden
Diploma dan S2 memiliki tingkat
pengetahuan rendah terhadap COVID-109.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Zhong et
al. (2020), yang mendapati bahwa
masyarakat yang pendidikannya tinggi
namun perilaku tingkat pencegahan
COVID-19 masih kurang disebabkan
adanya faktor lain yang mempengaruhi
pengetahuan seseorang dalam pencegahan
penyakit. Melihat data responden yang
mayoritas merupakan lulusan sarjana, hal
ini mendukung daya tangkap responden
terkait informasi terbaru tentang COVID-
19. Selain itu, Tim HSE pada PT X
memiliki peran aktif dalam memberikan
penyuluhan ataupun sosialisasi terkait
COVID-19 secara rutin, mulai dari cara
pencegahan hingga metode penanganan
bila terjangkit COVID-19, sehingga
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responden memiliki pengetahuan yang baik
terkait COVID-19.

Responden yang pernah terjangkit
COVID-19 diketahui memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih baik terkait
COVID-19. Sejauh ini belum ada penelitian
mengenai  hubungan antara  tingkat
pengetahuan dan riwayat COVID-19,
namun hasil penelitian ini sejalan dengan
pernyataan Sjoberg et al. (2004) bahwa
seseorang yang memiliki pengalaman akan
memiliki pengenalan risiko yang lebih
tinggi. Pengalaman merupakan memori
episodik yang menyimpan peristiwa yang
dialami pada waktu dan tempat tertentu,
dan berfungsi sebagai referensi otobiografi
(Syah, 2003).

Analisis Hubungan Faktor Individu
terhadap Potensi Dampak COVID-19

Potensi dampak membahas mengenai
persepsi potensi risiko yang menyebabkan
kematian seseorang dalam satu waktu
(kronik) atau menyebabkan kematian
banyak orang pada satu  waktu
(katastropik). Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara potensi dampak
dengan usia (p=0,001) dan tingkat
pendidikan (p=0,000).

Penelitian ini menunjukkan responden
usia 31-40 tahun memiliki persepsi potensi
dampak lebih tinggi (87,9%) dibandingkan
dengan kelompok usia lainnya. Hal ini
dimunkginkan karena semakin
bertambahnya usia maka semakin menurun
daya tubuhnya, terlebih Tim Komunikasi
Komite Penanganan COVID-19 dan
Pemulihan Ekonomi Nasional (2020)
menyatakan  bahwa risiko kematian
COVID-19 dipengaruhi oleh usia. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Bruine de Bruin (2020); Dryhurst et al.
(2020); Yildinm and Giler (2020);
Schneider et al. (2021) yang mendapati
adanya korelasi antara usia dan potensi
dampak COVID-19. Persepsi potensi
dampak dapat dipengaruhi oleh sumber
informasi yang diperoleh responden.
Peningkatan kasus COVID-19 di Indonesia
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berkorelasi positif dengan peningkatan
angka mortalitas pasien COVID-19 dan hal
tersebut kerap diberitakan oleh media.

Ditemukannya hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan dengan
tingkat persepsi potensi dampak dam
selaras dengan penelitian Rosi et al. (2021)
dan Ji Soo dan Jeong (2016) yang
berpendapat bahwa pendidikan merupakan
faktor dalam potensi dampak terhadap
penyakit, karena pendidikan  dapat
mempengaruhi pengetahuan dan perilaku
seseorang dalam meminimalisir potensi
dampak terhadap penyakit.

Analisis Hubungan Faktor Individu
terhadap Kesiapan dan Efikasi diri

Faktor usia, jenis kelamin, dan tingkat
pendidikan memiliki hubungan yang
signifikan dengan tingkat persepsi risiko
(p<0,05).

Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan bahwa responden usia 20-30
tahun lebih banyak memiliki persepsi
kesiapan dan efikasi diri yang rendah
(54,4%), sedangkan kelompok usia 31-40
tahun dan 41-50 tahun mayoritas memiliki
persepsi kesiapan dan efikasi diri yang
tinggi (78,8% dan 100%). Rendahnya
tingkat kesiapan dan efikasi diri pada
kelompok usia 20-30 tahun disebabkan
oleh kurangnya persepsi ketakutan terhadap
COVID-19. Di sisi lain, kelompok usia 41—
50 tahun memiliki persepsi ketakutan
terhadap COVID-19 karena kelompok usia
tersebut dinilai lebih rentan dan memiliki
riwayat penyakit kronis yang dapat
memperburuk  kondisi responden jika
terpapar COVID-19. Hal ini sejalan dengan
penelitian Saeed et al. (2021) bahwa usia
mempengaruhi  kepatuhan  masyarakat
terhadap pencegahan COVID-19.

Dilihat dari jenis kelamin responden,
ditemukan bahwa responden pria memiliki
persepsi kesiapan dan efikasi diri yang
tinggi terhadap COVID-19  (70%),
sedangkan kelompok responden wanita
mayoritas memiliki persepsi kesiapan dan
efikasi diri rendah (70%). Hal ini bisa
terjadi  karena wanita lebih  sulit
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menerapkan perilaku pencegahan COVID-
19 dibandingkan dengan pria, seperti
halnya berkumpul dengan keluarga, teman,
atau orang lain. Hal ini selaras dengan
penelitian Suharmanto (2020); Saeed et al.
(2021); Azlan et al. (2020); dan Muslih et
al. (2021).

Lebih lanjut, responden SMA diketahui
cenderung memiliki kesiapan dan efikasi
diri yang rendah (89,7%), sedangkan
responden Diploma, S1, dan S2 memiliki
persepsi kesiapan dan efikasi diri yang
tinggi (100%, 74,3%, dan 100%). Hasil
tersebut  sejalan  dengan  penelitian
Suharmanto (2020) yang menemukan
bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi
persepsi  seseorang untuk mengambil
keputusan. Pendidikan berperan penting
menentukan kualitas manusia karena
penambahan pengetahuan dan informasi
(Notoatmodjo, 2012).

Analisis Hubungan Faktor Individu
terhadap Control over risk

Faktor tingkat pendidikan dan riwayat
COVID-19 memiliki  hubungan yang
signifikan dengan tingkat persepsi risiko
(p<0,05).

Hasil analisis menunjukkan bahwa
tingkat control over risk yang relatif rendah
ditemukan pada responden Diploma
(100%), responden SMA (96,6%), dan
responden S1 (92,9%). Hal ini sejalan
dengan penelitian Riazi et al. (2014) bahwa
orang dewasa dengan tingkat pendidikan
lebih tinggi cenderung memiliki tingkat
control over risk lebih tinggi serta optimis
dan bahagia karena lebih banyak
mendapatkan kesempatan untuk belajar
(Herawati dan Purwanti, 2018).

Hasil analisis menunjukkan responden
dengan riwayat COVID-19 didominasi
dengan tingkat control over risk yang
rendah  (78,6%), begitu pula pada
responden tanpa riwayat COVID-19
(96,2%). Tingkat control over risk
seseorang berdampak pada apa yang akan
dirasakan, dipikirkan, dan dilakukan
terhadap hal yang berisiko (Abu-Sharour et
al., 2021). Situasi pandemi COVID-19
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menyebabkan peningkatan stres karena
ketidakpastian. Alemany-Arrebola et al.
(2020) menunjukkan bahwa responden
dengan riwayat COVID-19 cenderung
memiliki tingkat kecemasan lebih tinggi
dan mengekspresikan lebih banyak emosi
negatif sehingga cenderung memiliki
control over risk yang rendah. Hal ini
disebabkan tingkat keparahan infeksi
COVID-19 dan risiko kontaminasinya telah
disosialisasikan oleh pemerintah dan PT X,
sehingga pengetahuan ini dipahami dengan
baik oleh semua responden sehingga
responden mengerti langkah-langkah untuk
mencegah infeksi dapat mengurangi risiko
terpapar COVID-19.

Analisis Hubungan Faktor Individu
terhadap Ketakutan

Faktor usia dan tingkat pendidikan
memiliki hubungan yang signifikan dengan
tingkat persepsi risiko (p<0,05).

Sebanyak 72,1% responden berusia 20—
30 tahun terdata tidak merasa takut
terhadap COVID-19, sementara itu
ditemukan sebagian besar responden
berusia 31-40 tahun (87,9%) dan usia 41—
50 tahun (73,7%) merasa takut terhadap
COVID-19. Menurut Sjoberg (2003),
dimensi  ketakutan  terhadap  risiko
membahas mengenai tipe risiko dan cara
mengatasi. Jadi, risiko yang tidak diketahui
penanganannya cenderung dikategorikan
sebagai risiko yang lebih berbahaya.
Menurut peneliti, tingkat control over risk
tertinggi ada pada kelompok usia 31-40
dan usia 41-50 tahun karena kelompok
tersebut paling rentan sehingga tingkat
persepsi ketakutan terhadap risiko nya lebih
tinggi.

Apabila  ditinjau  dari  tingkat
pendidikannya, diperoleh bahwa reponden
SMA (55,2%), responden Diploma dan S2
(100%) memiliki tingkat ketakutan yang
tinggi terhadap COVID-19. Hal ini bisa
dikaitkan dengan tingginya persepsi potensi
dampak pada responden yang memiliki
jenjang pendidikan lebih tinggi, sehingga
responden cenderung memiliki rasa takut
untuk meningkatkan kewaspadaan akan
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paparan COVID-19. Akan tetapi, hal ini
perlu dikaji lebih lanjut.

Analisis Hubungan Faktor Individu
terhadap Kebaruan

Faktor  jenis  kelamin,  tingkat
pendidikan, dan riwayat COVID-19
memiliki hubungan yang signifikan dengan
tingkat persepsi risiko (p<0,05).

Hasil  analisis  diperoleh  bahwa
sebanyak 23% responden pria dan 50%
responden wanita memiliki persepsi bahwa
COVID-19 merupakan virus yang baru
diketahui. Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian Tejamaya et al. (2020) namun
sesuai pernyataan Ferdous et al. (2020)
bahwa wanita lebih banyak menggali
informasi  terkait kesehatan, sehingga
wanita lebih mengetahui informasi terkait
COVID-19. Hal ini disebabkan wanita
memiliki peran penting dalam mengurus
rumah tangga, sehingga informasi yang
diterima akan diterapkan ke dalam keluarga
mereka (Zhong et al., 2020).

Analisis tingkat pendidikan seseorang
menunjukkan bahwa sebanyak 48,3%
responden SMA, 10% responden Diploma,
dan 24,3% responden S1 memiliki persepsi
bahwa COVID-19 merupakan virus yang
baru diketahui. Hal ini sejalan dengan
penelitian Tejamaya et al. (2020) karena
kebaruan COVID-19 diperolen dari
informasi terkini.

Lebih lanjut, kajian dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa 30,3% responden
yang pernah terjangkit COVID-19
memiliki persepsi bahwa COVID-19
merupakan virus yang baru diketahui,
sedangkan sebanyak 4,60% responden yang
tidak pernah terjangkit COVID-19
memiliki persepsi bahwa virus COVID-19
merupakan virus yang baru diketahui.
Sejauh ini belum ditemukan penelitian
mengenai  hubungan antara riwayat
terjangkit COVID-19 terhadap kebaruan
COVID-19. Seseorang yang memiliki
pengalaman akan memiliki pengenalan
risiko yang lebih tinggi, sehingga seseorang
dengan  riwayat COVID-19 lebih
mengetahui kebaruan COVID-19.
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Analisis Hubungan Faktor Individu
terhadap Keparahan

Dimensi mengenai keparahan
konsekuensi membahas apakah risiko
menyebabkan sesuatu yang fatal atau tidak,
selain itu apakah tingkat risiko diketahui
secara pasti atau tidak. Pekerja diharapkan
memiliki persepsi bahwa pekerjaan yang
mereka lakukan dapat berbahaya dan
menyebabkan kematian, sehingga tingkat
proteksi dan pencegahan yang dilakukan
saat melakukan pekerjaan dapat optimal.

Faktor usia, jenis kelamin, dan tingkat
pendidikan memiliki hubungan yang
signifikan dengan tingkat persepsi risiko
(p<0,05).

Sebanyak 66,2% responden berusia 20—
30 tahun, 90,9% responden berusia 31-40
tahun, dan 26,3% responden berusia 41-50
tahun memiliki persepsi bahwa COVID-19
memiliki tingkat keparahan yang tinggi.
Hasil ini sejalan dengan studi Farghaly &
Makboul (2021) dan Rivera-lzquierdo et al.
(2020) yang mendapati bahwa usia dapat
mempengaruhi keparahan seseorang jika
terjangkit COVID-19.

Responden wanita diketahui memiliki
persepsi keparahan tinggi lebih banyak
(90%) dibandingkan dengan responden pria
(62%). Menurut Farghaly & Makboul
(2021) pasien wanita memiliki gejala yang
lebih parah dibandingkan dengan pria.
Walaupun demikan, keparahan COVID-19
tidak bisa dilihat hanya berdasarkan jenis
kelamin dan tingkat pendidikan, karena
tergantung pada faktor lainnya seperti usia,
penyakit penyerta, dan perilaku yang
mempengaruhi keparahan COVID-19.

Persepsi tingkat keparahan dengan nilai
tinggi dimiliki oleh responden SMA
(89,7%) dan S1 (77,1%), sedangkan 100%
responden D3 dan S2 memiliki tingkat
keparahan yang rendah. Hal ini disebabkan
setiap responden memiliki variabel lain
yang dapat mempengaruhi persepsi itu
sendiri. Hal ini berbeda dengan penelitian
Saeed et al. (2021) yang mendapati adanya
hubungan antara persepsi risiko dengan
tingkat pendidikan, dimana semakin tinggi
tingkat pendidikan akan mempengaruhi

PREPOTIF Jurnal Kesehatan Masyarakat

Page 943



Volume 6, Nomor 1, April 2022

tingkat  pengetahuan  dan
pencegahan COVID-19.

praktik

Analisis Hubungan Faktor Individu
terhadap Kesukarelaan Risiko

Faktor usia dan tingkat pendidikan
memiliki hubungan yang signifikan dengan
tingkat persepsi risiko (p<0,05).

Sebanyak 63,2% responden usia 20—30
tahun tidak terpaksa menghadapi risiko
paparan COVID-19; 87,9% responden usia
31-40 tahun terpaksa menghadapi risiko
paparan COVID-19; dan sebanyak 68,4%
responden usia 41-50 tahun tidak terpaksa
menghadapi risiko paparan COVID-19.
Mak dan Fancourt (2021) menyebutkan
bahwa kelompok usia lebih tua lebih
sukarela melakukan kegiatan di luar rumah
dibandingkan dengan kelompok usia
lainnya. Walaupun demikian terdapat
beberapa penelitian yang menyatakan
bahwa kesukarelaan risiko dalam pekerjaan
akan menurun seiring dengan
bertambahnya usia (Niebuur et al., 2018).

Persepsi tingkat kesukarelaan
tinggi/tidak terpaksa ditemukan pada
responden SMA (51,7%) dan responden
Diploma dan S2 (100%), sedangkan
responden  S1  mayoritas  terpaksa
menghadapi risiko COVID-19 (65,7%).
Hasil penelitian ini selaras dengan Mak &
Fancourt (2021) yang mendapati semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
semakin besar kesukarelaan risiko terhadap
COVID-19.

Faktor lain yang diidentifikasi
seseorang secara sukarela bekerja adalah
responden wanita, responden yang tinggal
dengan anak-anak, responden di daerah
terpencil, responden yang memiliki
kualifikasi ~ pendidikan  tinggi, dan
responden dengan pendapatan yang lebih
tinggi (Niebuur et al., 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  mengenai
analisis hubungan faktor individu dengan
persepsi risiko COVID-19, dapat ditarik
kesimpulan bahwa karakteristik
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sosiodemografi didominasi oleh responden
pria (83,3%), berusia 20-30 tahun (56,7%),
berpendidikan Sarjana (58,3%), belum
pernah terjangkit COVID-19 (88,3%), dan
tidak memiliki penyakit kronis (100%).
Secara keseluruhan, diketahui sebanyak
51,7%  responden  memiliki  tingkat
pengetahuan tinggi terhadap COVID-19,
sedangkan 48,3% responden memiliki
tingkat pengetahuan yang rendah.

Hasil penelitian hubungan antara
karakteristik individu karyawan PT X
dengan persepsi risiko, diperoleh bahwa
usia secara signifikan berpengaruh pada
tingkat persepsi risiko, tingkat
pengetahuan, potensi dampak, kesiapan dan
efikasi diri, persepsi ketakutan, persepsi
keparahan, dan kesukarelaan risiko. Jenis
kelamin secara signifikan berhubungan
dengan kesiapan dan efikasi diri, persepsi
kebaruan, dan persepsi keparahan. Tingkat
pendidikan secara signifikan berhubungan
dengan seluruh variabel persepsi risiko.
Variabel riwayat COVID-19 berhubungan
dengan tingkat pengetahuan, control over
risk, dan persepsi kebaruan. Variabel status
kesehatan tidak dapat diuji karena memiliki
nilai yang konstan.
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